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ABSTRAK

Peraturan Menteri Sosial No 30 Tahun 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan
Anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (SNPA LKSA) merupakan salah satu
pedoman pengasuhan alternatif yang dikeluarkan oleh pemerintah karena adanya
berbagai permasalahan terkait persoalan pengasuhan anak di LKSA. Penelitian ini
mengambil sampel di LKSA Darul Aulad Yogyakarta,salah satu lembaga pengasuhan
anak yang masih tergolong baru dengan sistem layanan berbasis pesantren. Pemilihan
LKSA Darul Aulad sebagai subjek penelitian ini juga didasarkan pada pertimbangan
adanya indikasi kasus kekerasan terhadap anak di lembaga seperti diskriminasi sosial
hingga pelecehan seksual.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif analisis-deskriptif dengan
pendekatan field research. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, dokumentasi
dan wawancara yang melibatkan informan yang terdiri dari 2 orang pengasuh, 1
orang ketua yayasan, 1 orang pengurus, 6 orang pembimbing dan 8 orang anak asuh.
Analisis data penelitian ini menggunakan model Miles Huberman (Inferactive
Model). Teori manajemen layanan sosial Peter Ducker, teori kelekatan Ainsworth dan
teori kebijakan Edi Soeharto menjadi pisau analisis penelitian ini.

Data hasil penelitian menujukkan bahwa penerapan PERMENSOS No 30
Tahun 2011 di LKSA Darul Aulad Yogyakarta masih kurang relevan. Salah satu
anomali dalam sistem layanan LKSA Darul Aulad Yogyakarta adalah kenyataan
bahwa lembaga secara aktif melakukan perekruitan anak asuh dengan alasan untuk
memperoleh pendidikan gratis. Adapun kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak
lembaga setelah adanya temuan kasus kekerasan terhadap anak hanya kebijakan
preventif meliputi penguatan bagi pengasuh dan pembimbing baik secara psikososial
maupun mental, peningkatan kontrol sosial, edukasi tentang pentingnya perlindungan
diri dari bahaya kekerasan, dan pengadaan CCTV. Dalam praktiknya, penanganan
kasus kekerasan terhadap anak masih belum efektif karena belum adanya penangan
bagi korban, disebabkan karena asumsi korban yang dianggap dalam kondisi baik-
baik saja, konselor tidak ada waktu dan ruang intervensi.

Kata Kunci: LKSA, Standar Pengasuhan Anak, Kebijakan, Kekerasan terhadap
Anak
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MOTTO

“Jika memulai karena Allah, maka jangan menyerah karena manusia”

(Gus Baha)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan pemenuhan hak anak tidak hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah dan negara, melainkan perlu adanya kerja sama dari masyarakat
guna terpenuhinya hak-hak anak yang di dalamnya termasuk kebutuhan hak
asasi manusia. Mulai dari terpenuhinya kebutuhan anak, perlindungan hingga
jaminan yang harus ditanggung oleh orang tua bahkan negara
sekalipun.'Faktanya tidak semua kebutuhan anak dapat dipenuhi oleh orang
tua. Oleh sebab itu untuk menjamin tepenuhinya hak-hak anak perlu adanya
pengasuhan alternatif yang memadai. Dalam hal ini lembaga kesejahteraan
sosial berperan sebagai pengasuhan alternatif anak yang dianggap mampu
memenuhi kekosongan pemenuhan hak-hak anak.

Meskipun demikian, dalam konteks pengasuhan anak banyak orang
tua yang tidak mampu memberikan atau melaksanakan pengasuhan sehingga
mengalihkannya pada orang tua pengganti dan lembaga kesejahteraan sosial
anak (LKSA). Akan tetapi di dalam penelitian yang dilakukan Save the
Children yang bekerjasama dengan Departemen Sosial Republik Indonesia

dan UNICEF mengungkapkan adanya permasalahan pengasuhan di LKSA

! Juli Astutik et al., “Manajemen Kinerja dalam Meningkatkan Competitive Advantage pada
Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal at-Tajdid 5, no. 2 (2016): 243-262.



antara lain pendidikan menjadi alasan utama agar anak dapat tinggal di panti
sehingga fungsi panti sebagai penyedia alternatif pengasuhan terakhir luntur
menjadi lembaga penyedia akses pendidikan, pengurus panti belum
memahami situasi pengasuhan dan penerimaan anak asuh di panti asuhan. 2

Oleh sebab itu pengasuhan di lembaga menjadi intervensi yang penuh
tantangan dan kompleks dalam kehidupan anak dan remaja di seluruh dunia. 3
Selain itu praktiknya juga diharapkan mampu menerapkan standar nasional
yang sudah disahkan dan diatur oleh negara. Berdasarkan Peraturan Menteri
Sosial Republik Indonesia atau PERMENSOS No 30 Tahun 2011 menyatakan
bahwa standar nasional pengasuhan anak untuk lembaga kesejahteraan sosial
terbagi menjadi lima antara lain pendahuluan, prinsip pengasuhan alternatif,
standar penentuan respon yang tepat, standar pelayanan pengasuhan, dan
standar kelembagaan.*

Sebagai lembaga kesejahteraan sosial anak memiliki kewajiban untuk
memberikan santunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan
sebagai pengganti orang tua atau wali baik dari segi mental, fisik, sosial

hingga psikis bagi anak asuh agar terpenuhinya perkembangan kepribadian

2 Ahmad Suhendi Mulia Astuti, Ruadi Murni, Kebijakan Kesejahteraan dan Perlindungan
Anak, (Jakarta: P3KS Press, 2013), 2-4.

3 Ellya Susilowati, Krisna Dewi, dan Tuti Kartika, “Penerapan Standar Nasional Pengasuhan
pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak di Provinsi Kalimantan Selatan,” Biyan 01, no. 1 (2019): 1-
21, http://jurnal.poltekesos.ac.id/index.php/biyan/article/download/179/151.

4 Peraturan Meneteri Sosial Nomor 30/HUK/2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan
Anak untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak



yang sesuai dan mampu menjadi generasi penerus cita-cita bangsa dan
pembangunan nasional.’

Di dalam lingkup pengasuhan lembaga kesejahteraan sosial anak wajib
mempertimbangkan perlindungan anak dengan menjamin dan melindungi
anak agar hak-haknya terpenuhi, berkembang, hidup, hingga perlindungan
dari diskriminasi dan kekerasan. Terdapat lima pilar penting terkait
perlindungan anak yang meliputi peran orang tua, keluarga, masyarakat,
pemerintah, pemerintah daerah dan negara. Lima pilar tersebut bertujuan
untuk memberikan perlindungan bagi anak agar hak-haknya tidak dirugikan.
Lembaga kesejahteraan sosial anak menjadi salah satu dari bagian lima pilar
perlindungan anak yang bertugas untuk memberikan perlindungan bagi anak
dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta upaya pemenuhan hak-hak
seorang anak.

Lembaga kesejahteraan sosial anak beroperasi dalam sistem
penyampaian layanan manusia yang lebih luas. Pendekatan pelayanannya
dibangun atas prinsip yang didorong oleh keluarga, lembaga masyarakat dan
responsif terhadap pertimbangan budaya dan masyarakat. Respon organisasi

terhadap anak dan keluarga menjadi salah satu karakteristik yang diperlukan

5 Admin Dinsos, “Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak,” dinsos.bulelengkab.go.id, last
modified 2018, https://dinsos.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/lembaga-kesejahteraan-sosial-
anak-lksa-93#:~:text=Panti asuhan atau lembaga kesejahteraan,dan pengentasan anak terlantar%2C
memberikan.



dalam sebuah lembaga kesejahteraan sosial anak baik publik maupun swasta.®
Lembaga kesejahteraan sosial anak juga kerap dijadikan sebagai alternatif
care dalam pengasuhan anak. Hanya saja dalam praktiknya masih sangat abu,
di mana praktik pengasuhan di lembaga kesejahteraan sosial anak tidak
sepenuhnya memahami perspektif perlindungan anak (child protection) atau
memberikan kebebasan pada anak (child liberation).”

Dengan mengambil sampel kasus di LKSA Darul Aulad® Yogyakarta
merupakan salah satu lembaga kesejahteraan sosial anak yang menjadi fokus
penelitian penulis. Salah satunya ialah karena adanya indikasi kasus kekerasan
terhadap anak yang dilakukan oleh oknum di luar anggota Darul Aulad.
Selain itu secara operasional lembaga ini memiliki potensi yang cukup besar
untuk masyarakat yakni sebagai sistem pengasuhan alternatif yang
menjembatani anak dan keluarga menuju kesejahteraan sosial.

Berkaca pada praktik pelayanan pengasuhan alternatif di LKSA pada
umumnya, Darul Aulad belum sepenuhnya menerapkan standar nasional
pengasuhan anak yang tertulis di dalam PERMENSOS No 30 Tahun 2011
tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak untuk Lembaga Kesejahteraan

Sosial Anak (SNPA LKSA). Sebab adanya ketidaksesuain layanan yang

¢ Crystal Collins-Camargo dan Bowen McBeath, “Child welfare practice within the context of
public-private partnerships,” Social Work (United States) 62, no. 2 (2017): 130-138.

7 Muhrisun Afandi, “Antara Child Protection dan Child Liberation,” Musawa 4 (2006): 253~
264.

8 Karena alasan kerahasiaan lembaga dan subyek, nama lembaga dan identitas subyek dalam
penelitian ini dirahasiakan



dilakukan oleh LKSA Darul Aulad serta belum adanya kebijakan yang jelas
terkait penanganan kasus kekerasan terhadap anak.

Tidak konsistennya lembaga dalam mengimplementasikan amanah
PERMENSOS No 30 Tahun 2011 dan pembentukan kebijakan penanganan
kasus kekerasan terhadap anak melandasi ketertarikan penulis untuk meneliti
sejauh mana relevansi pelayanan lembaga dengan PERMENSOS No 30
Tahun 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak di LKSA dan
bagaimana kebijakan penanganan kasus kekerasan terhadap anak diterapkan

di LKSA Darul Aulad Y ogyakarta.

B. Rumusan Masalah
1. Bagimana relevansi pelayanan LKSA Darul Aulad Yogyakarta dengan
PERMENSOS No 30 Tahun 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan
Anak untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ?
2. Bagaimana kebijakan penanganan kasus kekerasan terhadap anak di

LKSA Darul Aulad Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Sebagaimana rumusan masalah yang tertera di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui relevansi pelayanan LKSA Darul Aulad
Yogyakarta dengan Permensos No 30 Tahun 2011 tentang Standar

Nasional Pengasuhan Anak untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak



atau SNPA LKSA. Serta, bagaimana kebijakan penanganan kasus
kekerasan terhadap anak dan praktik perlindungan anak di lingkungan
lembaga. Secara khusus penelitian ini terfokus pada upaya menggali
pelayanan pengasuhan alternatif yang telah dilakukan oleh LKSA Darul
Aulad Yogyakarta dan kebijakan apa saja yang telah dikeluarkan oleh
lembaga setelah adanya indikasi kekerasan terhadap anak di lingkungan

lembaga.

2. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
positif dalam upaya memperkaya khazanah keilmuan di Indonesia
khususnya pada kajian Pekerjaan Sosial. Sehingga penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi civitas akademik dan
praktisi dalam bidang Pekerjaan Sosial. Secara praktis penelitian ini
diharapkan mampu menjelaskan standarisasi pelayanan pengasuhan
alternatif di LKSA Darul Aulad Yogyakarta serta mengetahui bentuk-
bentuk kebijakan penanganan kasus kekerasan terhadap anak di

lingkungan lembaga.

D. Kajian Pustaka
1. Pelayanan LKSA
Beberapa penelitan terkait pelayanan LKSA adalah penelitian Cheryl Chui

dan Lucy P Jordan berjudul The Role of International Non-Govermental



Organization in Service Delivery for Orphans and Abandoned Children in
China.’ Penelitian tersebut memberikan ultimatum sebelum memberikan
pelayanan sosial untuk anak yatim dan anak terlantar penting untuk
mendefinisikan dan memahami gambaran tentang konteks kebijakan
kesejahteraan anak termasuk di dalamnya masalah pendidikan, perawatan
kesehatan, kebutuhan tempat tinggal hingga kebutuhan pakaian. Dalam skema
nasional sekalipun pengembangan anak serta kesejahteraannya, pemerintah
menekankan perlunya partisipasi aktor masyarakat untuk mendukung
kesejahteraan anak.

Pernyataan di atas disusul oleh Irene Simanjuntak dalam penelitiannya
berjudul Pelayanan Sosial Berbasis Keluarga bagi Anak Asuh oleh Yayasan
SOS Children’s Village Medan yang menyoroti fungsi dari pelayanan sosial
ialah untuk sosialisasi, pengembangan, penyembuhan, perlindungan,
rehabilitasi dan pelayanan akses. Pengembangan dan sosialisasi ditujukan
untuk membuat perubahan pada anak melalui program pendidikan dengan
menanamkan nilai-nilai masyarakat sebagai usaha untuk mengantarkan
perkembangan kepribadian anak. Dalam lingkup lembaga, program pelayanan
harus berisi program kegiatan yang mendukung hak-hak remaja dengan

memberikan pelatihan untuk mengisi waktu luang. Sementara dalam lingkup

® Cheryl Chui dan Lucy P. Jordan, “The role of international non-governmental organizations
in service delivery for orphans and abandoned children in China,” International Social Work 60, no. 5
(2017): 1154-1168.



LKSA atau panti asuhan dapat menerapkan sistem keluarga yang fungsinya
dapat mewujudkan panti asuhan sebagai rumah aman bagi anak asuh.!”
Namun kenyataanya beberapa LKSA belum mampu menerapkan standar
pelayanan pengasuhan alternatif dengan baik seperti yang diamanahkan dalam
PERMENSON No 30 Tahun 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan
Anak di LKSA. Seperti halnya penelitian Ellya Susilowati, Krisna Dewi dan
Tuti Kharisma dengan judul Penerapan Standar Nasional Pengasuhan pada
LKSA di Kalimantan Selatan menunjukkan kurang optimalnya penerapan
standar penentuan respon yang tepat dan tidak adanya pendampingan bagi
pengasuh.!! Penerapan SNPA di LKSA Kalimantan Selatan masih tergolong
kurang optimal karena dalam praktiknya beberapa lembaga belum mampu
menerapkan standar penentuan respon yang tepat dan kurangnya

pendampingan bagi pengasuh.

2. Perlindungan dan Pengasuhan Anak
Berbicara masalah perlindungan dan pengasuhan anak mengantarkan
penelitian ini pada penelitian sebelumnya. Afrina Sari di dalam penelitiannya

berjudul Pengasuhan Anak dan Penanaman Nilai terhadap Anak Usia Dini

10 Trene Simanjuntak, “Pelayanan Sosial Berbasis Keluarga Bagi Anak Asuh Oleh Yayasan
SOS Children’s Village Medan,” Welfare State 2, no. 4 (2013): 1-12.

! Susilowati, Dewi, dan Kartika, “Penerapan Standar Nasional Pengasuhan pada Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak di Provinsi Kalimantan Selatan.” Biyan 1, no 1 (2019), 1.



(Telaah Komunikasi Keluarga: Suatu Studi Deskriptif) .'> Penelitian tersebut
dijelaskan bahwa pola asuh merupakan interaksi antara pengasuh dan anak
yang meliputi pemeliharaan (memberi makan, melindungi, dan
membersihkan), sosialisasi (perilaku agar diterima di masyarakat),
komunikasi, proses pemeliharaan, melindungi dan mengarahkan
perkembangan anak. Pengasuhan anak menjadi bagian dari sebuah proses
memelihara, melindungi, mensosialisasi dan mengkomunikasikan afeksi,
nilai-nilai, agresi, sifat dan keyakinan kepada anak. Pengasuhan juga dapat
dipengaruhi oleh kepribadian orangtua, riwayat perkembangan orang tua dan

keyakinan orang tua.

Begitu juga dengan pola pengasuhan dan pembinaan anak yatim yang
disesuaikan dengan kaidah ajaran Islam dan Undang-undang perlindungan
anak meliputi pola pembinaan rohani yang berhubungan dengan kaidah
agama, pola pembinaan akhlak sebagai bekal untuk bersosialisasi, pola
pembinaan mental dan pola pembinaan fisik jasmani. Muhammad Anis Thsan
dalam penelitian berjudul Pola Pembinaan Anak Yatim Perspektif Hukum
Islam dan Undang-undang Perlindungan Anak : Studi Kasus di LKSA Panti
Asuhan Amrillah Kabupaten Gowa, mengutip karya Abdullah Nasih Ulwani

dalam karyanya Tarbiyah al-Awlad Fi al-Islamada beberapa hal dasar yang

12 Afrina Sari, “Pengasuhan dan Penanaman Nilai terhadap Anak Usia Dini (Telaah
Komunikasi Keluarga: Suatu Studi Deskriptif),” Makna Jurnal Komunikasi, Bahasa dan Budaya 1, no.
1 (2010): 1-10.
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harus ditanamkan orangtua dalam pengasuhan antara lain aqidah, spritual,
pemikiran yang berlandaskan Al-Quran dan As-sunnah, pendidikan sosial dan

jasmani.'

Menjadi sebuah catatan bahwasannya seorang pengasuh perlu diadvokasi
tentang pengasuhan ramah anak. Sri Wahyuni , Ellyn Sugeng Desyanty dan
Endang Sri Redjeki dalam penelitian berjudul Peningkatan Kompetensi
Pengasuh Melalui Pelatihan Pengasuhan Ramah Anak pada Taman Penitipan
Anak.'* Dalam penelitian tersebut dijelaskan pengasuhan ramah anak menjadi
tuntutan pertama yang harus dipenuhi dan dipraktikkan oleh semua praktisi.
Dengan mengedepankan rasa kasih sayang, non diskriminasi dan berorientasi
pada upaya pemenuhan hak anak menjadi hal yang sangat krusial dalam
perkembangan tumbuh kembang anak. Fungsi lain dari model ini ialah

menjauhkan dan meminimalisir kekerasan terhadap anak ( child abuse).

Praktik pelayanan pengasuhan alternatif tidak lepas dari perlindungan
anak. Seperti halnya dalam penelitian Agustina Setiawan dengan judul
Strategi Perlindungan Anak dalam Rangka Pelayan Publik di Bandung.!’

Perlindungan anak dapat diupayakan dengan pencegahan dan penanganan.

13 Muhammad Anis lhsan, “Pola Pembinaan Anak Yatim Perspektif Hukum Islam dan
Undang-Undang Perlindungan Anak; Studi Kasus LKSA di Panti Asuhan Amrillah Kab. Gowa,”
Shautuna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab dan Hukum 2, no. 2 (2021): 397-420.

14 Sri Wahyuni, Ellyn Sugeng Desyanty, dan Endang Sri Redjeki, “Peningkatan Kompetensi
Pengasuh Melalui Pelatihan Pengasuhan Ramah Anak pada Taman Penitipan Anak,” Abdimas
Pedagogi: Jurnal llmiah Pengabdian kepada Masyarakat 1, no. 2 (2018): 193-204.

15 Agustina Setiawan, “Strategi Perlindungan Anak dalam Rangka Pelayanan Publik di Kota
Bandung”, Jurnal Politikom Indonesiana 1, no. 1 (2016): 221-234.
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Pencegahan primer diaplikasikan untuk mencegah masalah perlindungan anak
yaitu dengan membangun kesadaran masyarakat, membuat kebijakan
operasional, melibatkan masyarakat, kelembagaan dan pemberian layanan.
Strategi penanganan dalam perlindungan anak dapat diwujudkan dengan
identifikasi dan pelaporan, penyelamatan, rehabilitasi, reintegrasi layanan bagi
korban, manajemen layanan yang inklusif. Dengan penerapan strategi tersebut

dapat mewujudkan pelayanan perlindungan anak.

3. Penanganan Anak Korban Kekerasan

Dalam penelitian Nandang Mulyana, Risna Risnawaty dan Gigin
Ginanjar Kamil Basar yang berjudul Penanganan Kekerasan Anak dijelaskan
bahwa kekerasan dapat bersumber dari faktor internal dan eksternal. Oleh
sebab itu penanganan komprehensif sangat dibutuhkan.'® Penanganan tersebut
dapat melibatkan berbagai pihak yang kompeten mulai dari Dinas Sosial,
Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Kepolisian dan P2TP2A (Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak) serta melibatkan
Lembaga Swadaya Masyarakat yang memiliki concern isu kekerasan anak.
Hal terpenting dalam mengawasi indikasi kekerasan terhadap anak ialah

kontrol sosial terhadap perilaku pelaku kekerasan.

Sulfi Purnamasari, Kusworo dan Purwati Yuni Rahayu di dalam

penelitiannya yang berjudul Upaya Pencegahan Kekerasan terhadap Anak

16 Nandang Mulyana, Risna Resnawaty, dan Gigin Ginanjar Kamil Basar, “Penanganan Anak
Korban Kekerasan,” Al-Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian 13, no. 1 (2018): 77-89.
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dan Perempuan dalam Menciptakan Lingkungan Ramah Keluarga
diwujudkan dengan metode penyuluhan. Hal itu menjadi upaya preventif
pencegahan kekerasan terhadap anak dan perempuan.!” Penyuluhan tersebut
berisi perencanaan dan pelaksanaan yang diuraikan menjadi beberapa tahapan
mulai dari observasi lingkungan masyarakat,koordinasi dengan pejabat
setempat guna setting waktu dan lokasi, dan melakukan adminstrasi perizinan.
Kemudian selanjutnya sharring materi pencegahan dan penyebab kekerasan

terjadi dan solusi permasalahan.

Sejalan dengan penawaran di atas, Shafiera Amalia turut memberikan
respon terkait upaya preventif pencegahan kekerasan terhadap anak dan
perempuan dengan beberapa alternatif kebijakan. Meliputi, kampanye
pencegahan dan edukasi, pembentukan satuan tugas perlindungan anak dan

kebijakan layanan kids help line.'®

Kebijakan tersebut memiliki fungsi
pengembangan mekanisme pencegahan, deteksi dini dan pelaporan kekerasan

terhadap anak serta pengawasan sosial terhadap anak

Setelah menelusuri beberapa literatur terkait, penulis melihat bahwa
intervensi pelayanan pengasuhan alternatif dan perlindungan anak hingga

kebijakan penanganan kasus kekerasan terhadap anak di LKSA telah banyak

17 Sulfi Purnamasari, Kusworo Kusworo, dan Purwati Yuni Rahayu, “Upaya Pencegahan
Kekerasan Terhadap Anak dan Perempuan dalam Menciptakan Lingkungan Ramah Keluarga,” Jurnal
Loyalitas Sosial: Journal of Community Service in Humanities and Social Sciences 1, no. 2 (2019): 71.

18 Shafiera Amalia, “Analisis Kebijakan Penanggulangan Kekerasan terhadap Anak,” Wacana
Kinerja 10, no. 1 (2016): 1-25.



13

dilakukan. Namun terdapat beberapa kekosongan yang belum dapat dipenuhi
dan dilaksanakan oleh beberapa lembaga kesejahteraan sosial anak di
Yogyakarta. Penerapan standar nasional pengasuhan anak di LKSA yang
seharusnya dijadikan pedoman pelayanan justru membawa keresahan di mana
banyak pemberi layanan yang belum mampu mewujudkannya. Beberapa
penelitian di atas membawa titik terang bagi penelitian ini karena terdapat
beberapa perbedaan

Adapun hal-hal yang dikaji dalam penelitian ini tentang sejauh mana
relevansi penerapan PERMENSOS No 30 Tahun 2011 dan kebijakan
penanganan kasus kekerasan terhadap anak di LKSA Darul Aulad
Yogyakarta. Hal ini menjadi menarik karena adanya perbedaan sistem layanan
di LKSA Darul Aulad Yogyakarta yang memiliki corak pesantren dan panti
asuhan. Praktik pelayanan tersebut selanjutnya akan dikaji lebih dalam

penelitian ini.

E. Kerangka Teori
1. Manajemen Pelayanan Sosial
Manajemen merupakan suatu ilmu atau proses yang bersifat
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, mengawasi, mengarahkan
mengendalikan semua upaya dengan mengefektitkan sumber daya agar
tercapainya sebuah tujuan dari projek atau program. Sementara hakikat

manajemen terbagi menjadi empat bagian antara lain perencanaan
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(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating),
pengawasan (controlling)." Selanjutnya pengertian manajemen mencakup
beberapa kata kunci seperti proses yang merupakan bagian dari kegiatan
yang direncanakan, fungsi manajemen (merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan dan mengendalikan), koordinasi, input dan output kegiatan,
dan sumber daya yang digunakan.?

Peter Drucker atau yang dikenal sebagai bapak manajemen modern
menegaskan bahwa tujuan dari manajemen adalah tercapainya program
secara efektif dan efisien. Menurutnya efisiensi adalah mengerjakan
sesuatu dengan benar (doing this right) sementara efektif adalah
mengerjakan sesuatu yang benar (doing the rigth). Efisiensi menurut Peter
lebih kepada pemangkasan sesuatu yang dianggap tidak perlu, sementara
efektivitas lebih kepada sejauh mana pencapaian tujuan dari sebuah
organisasi. *!

Berdasarkan penjabaran di atas manajemen program merupakan
sebuah siklus yang berawal dari perencanaan program yang didapat dari
manajemen evaluasi pada program sebelumnya, tahap pelaksanaan,
pemantauan, pelaporan, refleksi hingga identifikasi permasalahan yang

perlu diatasi dengan maksud mengevaluasi program. Output dari

9 Hasan Baharun, “Manajemen Kinerja dalam Meningkatkan Competitive Advantage
Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal at-Tajdid 5, no. 2 (2016): 243-262.
20 Mamduh Hanafi, “Konsep Dasar dan Perkembangan Teori Manajemen,” Managemen 1, no.

1 (2015): 8.

U bid.
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penggunaan teori manajemen evaluasi adalah untuk melihat sejauh mana
implementasi PERMENSOS No 30 Tahun 2011 tentang standar nasional
pengasuhan anak di dalam Lembaga Kesejahteraan Sosial Darul Aulad

Yogyakarta

2. Perlindungan Anak

Perlindungan anak merupakan komponen paling penting dalam
kesejahteraan sosial untuk anak. Siswanto menganggap bahwa pentingnya
kebutuhan sosial terhadap anak agar anak merasa bahwa hak kesejahteraan
sosialnya terpenuhi secara menyeluruh.??> Undang-undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perlindungan Anak (UU PA) Pasal 1 menyatakan
bahwasannya perlindungan anak merupakan segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbubh,
berkembang, serta dapat berpartisipasi secara optimal sesuai harkat dan
martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi. Sementara anak asuh adalah anak yang diasuh oleh seseorang
atau lembaga untuk diberikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan,
pendidikan, dan kesehatan karena orang tuanya tidak dapat menjamin

tumbuh kembang anak dengan wajar.>?

22 Siswanto, “Panti Asuhan Berbasis Pesantren: Studi Pola Asuh Pondok Pesantren Al-
Mafaza Banguntapan Yogyakarta” (Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga, 2018), 15.

2 RI Kemensesneg, “UU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak,” UU
Perlindungan Anak (2014): 48, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014.
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Pengasuhan anak merupakan sebuah tantangan baik untuk orang tua
maupun orang tua asuh. Calon orang tua diharapkan mampu
mengantisipasi respon emosional dan perilaku anak. Menurut Schutz,
Diyon, Lindenberger dan Ruther (1988) keseimbangan antara kebutuhan
anak dengan kemampuan fungsional orang tua merupakan hal yang krusial
dalam pengasuhan. Sebab dalam beberapa kasus fenomena ini dapat
memengaruhi gaya pengasuhan. Oleh sebab itu dalam masalah
pengasuhan anak, calon orang tua harus memiliki bayangan atau
perencanaan dalam gaya pengasuhan anak.**

Pada dasarnya setiap anak membutuhkan perhatian khusus dalam
masalah perkembangannya. Cicchetti dan Rogosh (1994) berasumsi
bahwa anak akan mengalami perkembangan dan perubahan pada usia
tertentu. Untuk memenuhi perkembangan anak, orang tua harus memenuhi
kebutuhan anak yang meliputi:*®

a. Perhatian pada perawatan fisik dasar (basic physical care)

Pada perhatian ini orang tua diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan makanan, memastikan nutrisi yang diterima anak
terpenuhi, kebersihan tempat tinggal dan pakaian hingga

keamanan.

24 John Pearce Terry D Pezzot-Pearce, Parenting Assesments in Child Welfare Cases: A
Practical Guide (Canada: University of Toronto Press Incorporated, 2004), 107-148.
5 Ibid.
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b. Pengaturan emosional dan perilaku (emotional and behavioural
regulation)
Menurut Cicchetti dan Rogosh emosi berfungsi sebagai media
motivasi dan mengatur perilaku dengan cara mengarahkan,
mengendalikan, memodifikasi hingga individu setiap anak dapat
diterima di semua kalangan. Dalam hal ini orang tua berperan
sebagai aktor untuk mengarahkan, mengendalikan hingga

memodifikasi emosional anak agar diterima di semua kalangan

c. Pengembangan diri (development of the autonomous self)
Tujuan utama point ini ialah untuk mekonstruksi pengembangan
kemandirian anak. Prosesnya dengan menanamkan pada diri setiap
anak bahwa mereka berharga, memberikan dukungan hingga

mendengarkan anak.

d. Pengembangan bahasa (languange and play development)
Beberapa anak tidak mampu mengungkapkan apa yang dialaminya
lewat ucapan sehingga mereka menunjukkannya lewat body
language. Oleh sebab itu orang tua diharapkan mampu memahami

bahasa tubuh anak dengan memperhatikan keseharian anak.

e. Hubungan Sejawat (peer relationship)
Di dalam perkembangan usia anak sudah dipastikan bahwa

lingkaran pertemanannya mengalami perubahan. Orang tua harus
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lebih intens dalam pengawasan pergaulan anak baik lingkup

tempat tinggal maupun sekolah.

3. Teori Attachment (Teori Kelekatan)

Teori keterikatan Mary bertujuan untuk memperluas pemahaman
tentang hubungan pengawasan dan kesejahteraan anak yang disorot
berdasarkan implikasinya dalam praktik dan intervensi. Keterikatan atau
kelekatan tersebut dapat dilihat dan diuji berdasarkan perilaku dan
perkembangan anak.?® Fase kelekatan tidak hanya diukur atas kedekatan
hubungan anak dengan ibu, tetapi dapat diukur dengan siapa saja yang
dianggap sebagai figur yang membawa rasa aman dan nyaman pada diri
anak meskipun itu orang di luar hubungan keluarga. Dalam kondisi apapun
anak membutuhkan kontak fisik dan psikologis dari sosok ibu. Sebab,
kelekatan menjadi salah satu fase dimulainya perkembangan
psikoemosional dan psikososial.?’

Menurut Ainsworth kelekatan dibagi menjadi tiga tipe yaitu secure
attachment, insecure attachment.’® Secure attachement ditandai dengan
terpenuhinya kebutuhan anak, anak merasa aman dengan pengasuh, hasilya
ialah anak akan lebih mandiri dan mudah mengeksplorasi lingkungan dan

pengembangan identitas. Berbeda dengan insecure attachment, secara

26 M Elizabeth Bowman, “Attachment Theory, Supervision, and Turnover in Child Welfare,”
Child Welfare 97, no. 1 (2019): 1-19.

27 Zusy Aryanti, “Kelekatan dalam Perkembangan Anak,” Tarbawiyah 12, no. 2 (2015): 245
258.

28 Bowman, Attachment Theory, Supervision, and Turnover in Child Welfare, 19.
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psikologis dan emosional kebutuhan anak kurang terpenuhi, respon yang
kurang hangat terhadap kebutuhan anak, hasilnya ialah anak merasa tidak
aman, takut, cemas, kurang mendapat akses untuk mengeksplorasi
kebutuhan. Ada juga tipe yang menghindari kedekatan di mana anak yang
merasa tidak aman justru menghindari kedekatan karena adanya rasa
cemas. Hal ini sebagai konsekuensi atas kurang responsifnya pengasuh

terhadap anak. *°

4. Teori Kebijakan
Kebijakan sebagaimana dijelaskan oleh James E. Anderson adalah
suatu tindakan yang memiliki tujuan tertentu untuk memecahkan suatu
masalah dan setiap mengeluarkan kebijakan harus memperhatikan tiga
elemen seperti pelaku kebijakan, lingkungan kebijakan, kebijakan publik

dan sasaran kebijakan.

2 Sue Johnson, “Deciphering the Language of Diplomacy,” Scientific American Mind 28, no.
4 (2017): 35-43.



20

Di dalam teori kebijakan Edi Soeharto model analisis kebijakan

digambarkan dalam enam langkah antara lain sebagai berikut:3?

1. Mendefinisikan
masalah kebijakan

2. Mengumpulkan
6. Menyeleksi bukti tentang
alternatif kebijakan masalah

5. Mengembangkan 3. Mengkaji
alternatif kebijakan penyebab masalah
4. Mengevaluasi
kebijakan yang ada

Tabel 1. Teori Analisis Kebijakan Edi Soeharto

Dalam mengupas masalah kebijakan yang ada, Edi Soeharto
menawarkan empat langkah strategi dengan melihat faktor, dampak,
kecenderungan terkini dan global, sesuai dengan nilai dan harapan
masyarakat. Masalah yang ada harus divalidasi apakah itu adalah masalah
atau gosip. Untuk mengevaluasi kebijakan harus dilakukan pendekatan
yang diukur berdasarkan faktor kelebihan dan kekurangan yang ada.
Selanjutnya dengan mengembangkan alternatif kebijakan dengan

mengacu pada dua kriteria fisabilitas dan efektifitas. 3!

30 Riant Nugroho, Public Policy (Jakarta: Media Komputindo, 2009), 412-414.
31 Ibid.
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Selain menggunakan analisis kebijakan Edi Soeharto, penulis juga
mengkombinasi dengan analisis kebijakan Patton dan Sawicki yang
disebut sebagai a basic policy analysis process yang terbagi di dalam 6
tahapan perumusan kebijakan. Selanjutnya disederhanakan oleh para ahli
menjadi beberapa tahapan antara lain perumusan masalah, peramalan
(forecasting), identifikasi kebijakan alternatif, perumusan rekomendasi

kebijakan, monitoring dan evaluasi.*?

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian analisis deskriptif-
kualitatif,?® yaitu penelitian yang tidak bersumber dari angka statistik atau
sumber angka lainnya, melainkan gambaran dari situasi (fenomenologi)
berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan diinterpretasikan
berdasarkan penelusuran data, teori dan pemahaman mendalam. Peneliti
menjadi informan kunci dengan teknik pengumpulan data yang bersumber
dari obesrvasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah penelitian
kualitatif dibagi atas orientasi bacaan, wawancara ke lapangan, eksplorasi

data dan pengecekan.

32 Jennifer J Clark Carl V Patton, David S Sawicki, Basic Methods of Policy Third Edition
(New York: Routledge, 2006), 45.

33 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi
Lapangan,” Pre-print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020): 1-6.
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2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan
(field research). Ide penting pendekatan penelitian ini bahwa peneliti turun
langsung ke lapangan untuk mengamati sebuah fenomena dalam suatu
keadaan ilmiah.** Skenario penelitian lapangan diawali dengan
menyiapkan desain penelitian dan pengujian alat, penentuan lokasi,
informan, observasi, wawancara dan dokumentasi, menampilkan data,
abstraksi, interpretasi data dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.®®
Penelitian ini mengkaji bentuk-bentuk standar pelayanan pengasuhan yang
telah dijalankan dan upaya apa saja yang telah dikeluarkan oleh lembaga
sehingga menjadi suatu kebijakan penanganan kekerasan terhadap anak di

LKSA Darul Aulad Y ogyakarta.

3. Subjek Penelitian
Sumber utama yang memberikan informasi penelitian disebut sebagai
subjek penelitian. Adapun subjek penelitian ini ialah LKSA Darul Aulad
Yogyakarta dengan spesifikasi penelitian tentang relevansi penerapan
PERMENSOS No 30 Tahun 2011 tentang SNPA LKSA dan kebijakan

penanganan kekerasan terhadap anak di LKSA Darul Aulad Yogyakarta.

3% Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Padang: Sukabina Press,
2016), 20.

35 Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi Lapangan.” Pre-Print
Digital UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020, 3.
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4. Sumber Data

Sumber data adalah subjek asal data diperoleh. Data penelitian
diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, observasi lapangan dan
hasil dokumentasi. Di dalam penelitian ini memiliki dua jenis data yakni
data primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh dari informan atau
responden langsung, sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber data
lain atau pihak ketiga. ** Sumber data primer penelitian ini bersumber dari
hasil wawancara dengan pengasuh, pengurus, ketua yayasan, pembimbing
anak, dan beberapa anak asuh di LKSA Darul Aulad Yogyakarta.
Sedangkan sumber data sekunder berasal dari dokumen seperti jurnal

penelitian terdahulu, laporan pertanggung jawaban dan lain sebagainya.

5. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data menjadi hal yang krusial dalam sebuah
penelitian. Sebab fungsi utamanya menjadi alat untuk memperoleh bahan-
bahan, keterangan, kenyataan dan informasi valid lainnya.’” Tehnik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk memperjelas tehnik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, penulis

menguraikannya sebagai berikut:

3¢ Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Padang: Sukabina Press, 2016),

37 Ibid.
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a. Observasi
Observasi merupakan sebuah kegiatan mengamati sebuah kondisi atau
situasi. Jenis observasi yang dilakukan ialah observasi partisipan terus-
terang atau tersamar. Observasi partisipatif ialah di mana peneliti
terlibat dan mengikuti beberapa kegiatan sumber data. Selanjutnya
observasi terus terang berjalan dengan menyatakan secara terus terang
kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian. Namun
dalam beberapa hal peneliti tidak terus-terang atau tersamarkan bahwa
ia sedang mengobservasi sumber data. Hal ini bertujuan untuk

menghindari kerahasiaan data. ¥

b. Wawancara
Wawancara adalah serangkaian cara untuk memperoleh data dengan
mengajukan beberapa pertanyaan lisan kepada sumber data dan sumber
data membalasnya dengan lisan sekaligus. Model yang digunakan
dalam wawancara ini ialah wawancara individual yang dilaksanakan
dengan pengambilan sampel atau responden secara sengaja guna
memperoleh informasi yang representatif. Mewawancarai responden

yang berbeda namun dengan melempar pertanyaan yang sama. °°

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2007), 133.
39 Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 50.
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Adapun informan yang diwawancarai dalam penelitian ini berjumlah 2
orang pengasuh, 1 orang ketua yayasan, 1 orang pengurus, 2 orang
pembimbing laki-laki, 4 orang pembimbing laki-laki dan 8 orang anak
asuh LKSA Darul Aulad Yogyakarta. Disebabkan karena etika
penelitian, sebelum melakukan wawancara penulis memberikan
informant consent yang bertujuan menjaga kerahasiaan dan

membangun kesepakatan dalam jalannya penelitian.

c. Dokumentasi
Tehnik dokumentasi menjadi serangkain proses penelitian yang
menjadi bagian dari metode pengumpulan data melalui dokumen
pribadi ataupun dokumen publik.*® Dokumen pribadi dapat bersumber
dari hasil video ataupun foto peneliti. Sedangkan dokumen publik dapat

bersumber dari majalah, surat kabar dan lain sebagainya.

6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis
kualitatif yang dihimpun dengan dan disusun secara sistematis dan
interpretatif dan dianalisis menjadi sebuah pengertian dan pemahaman

tentang gejala yang diteliti. *' Penelitian ini menggunakan tiga jalur

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 133.
4l Muhrisun Afandi, “Meninjau Kembali Kebijakan dan Program Reunifikasi Anak Jalanan di
Indonesia,” Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat 2, no. 1 (2018): 43.
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analisis yang diadopsi dari model Miles Huberman (Interactive Model

Jantara lain:*?

a. Reduksi data adalah serangkaian proses mulai dari merangkum,
memilih hal pokok, memfokuskan pada hal penting dan mencari tema
atau satu pola. Tujuan dari reduksi data ialah mencari pola dan makna

yang tersebunyi dibalik pola dan data yang nampak.

b. Display data atau penyajian data merupakan serangkaian proses dari
kumpulan informasi yang telah direduksi yang memberi kemungkinan
pada pengambilan tindakan dan penarikan kesimpulan. Data yang

disajikan dapat berupa uraian yang ditemukan di lapangan.

c. Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
sebuah masalah dengan analisis data yang disajikan dalam bentuk
deskriptif objek penelitian yang bersumber pada pedoman penelitian.
Analisis data ini dapat dilakukan secara berlanjut, berulang dan terus-

menurus. Sehingga apabila ada data yang kurang dapat dilakukan kegiatan

analisis lanjutan dengan bertanya langsung kepada informan guna

memperoleh kredibilitas data yang cukup baik dan memuaskan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penyusunan dan pembahasan dalam penelitian

tesis ini, penulis membagi sistematika pembahasan dalam beberapa bagian.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 133.
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Hal ini dilakukan agar pembahasan saling terkait dan menghasilkan penelitian
yang struktural dan sistematis.

Diawali dengan bab pertama yang merupakan bab pendahuluan.
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang membahas alasan
mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, tinjauan pustaka,
kerangka teoritis, dan metodologi penelitian. Bab kedua menjelaskan tentang
indikator pola pengasuhan dan perlindungan anak di lembaga kesejahteraan
sosial anak serta kebijakan pelayanan sosial. Bab ketiga menjelaskan tentang
relevansi pelayanan pengasuhan alternatif dengan PERMENSOS No 30
Tahun 2011 di LKSA Darul Aulad Yogyakarta. Bab keempat menjelaskan
tentang kebijakan penanganan kasus kekerasan terhadap anak di LKSA Darul

Aulad Yogyakarta. Pada bab kelima berisi kesimpula dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Standar nasional pengasuhan anak di LKSA menjadi pedoman bagi lembaga
untuk menjalankan pelayanan yang baik dan terarah bagi anak. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di LKSA Darul Aulad Yogyakarta penerapan Peraturan
Menteri Sosial No 30 Tahun 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak masih kurang relevan. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya tindakan proaktif yang dilakukan pengasuh dalam melakukan
perekruitan terhadap anak asuh lembaga, sebagian besar pendidikan menjadi
alasan utama penerimaan anak asuh, layanan pengasuhan anak masih dalam tahap
adaptasi karena adanya perubahan pengasuh beberapa tahun yang lalu. Pergantian
pengasuh ini menimbulkan ketidakpercayaan anak dalam menemukan figur lekat
yang kemudian berimbas pada kerenggangan hubungan antar pengasuh dan anak.

Adanya temuan kasus kekerasan terhadap anak di LKSA Darul Aulad
Yogyakarta mulai daridiskriminasi, stigmatisasi anak panti hingga kasus pelecehan
seksualmembuat pihak lembaga mengeluarkan beberapa kebijakan. Kebijakan
yang dikeluarkan masih sebatas kebijakan pencegahan dan belum mengeluarkan
kebijakan penanganan kasus secara spesifik untuk korban. Kebijakan preventif ini
meliputi penguatan bagi pengasuh dan pembimbing baik secara psikososial

maupun mental, peningkatan kontrol sosial, edukasi tentang pentingnya
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perlindungan diri dari bahaya kekerasan, dan pengadaan CCTV. Dalam praktinya,
penanganan bagi korban kekerasan terhadap anak belum dilaksanakan karena
pihak lembaga menganggap kondisi korban saat ini tidak mengkhawatirkan serta

terbatasnya waktu dan lokasi bagi konselor untuk memberikan pelayanan.

B. Saran dan Rekomendasi
1. Bagi LKSA Darul Aulad Yogyakarta

Dalam praktik pelayanan pengasuhan anak semoga untuk selanjutnya
pihak lembaga lebih aware dengan kebutuhan anak salah satunya ialah
peningkatan perlindungan anak dengan mengutamakan kehidupan anak.
Selain itu pentingnya memberikan edukasi pengasuhan bagi pembimbing
karena bagaimanapun proses pengasuhan alternatif perlu diperhatikan secara
komprehensif. Bahkan jika ada temuan kekerasan terhadap anak di lembaga
untuk selanjutnya dapat ditindak lanjuti dengan tegas dan lebih
memperhatikan  kebutuhan korban salah satunya ialah pentingnya

pendampingan dan keberpihakan pada korban.

2. Bagi Peneliti Lanjutan
Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti masih sangat jauh dari
kategori kesempurnaan. Maka dari itu, peneliti berkeinginan agar riset ini
dapat dijadikan rujukan dan panduan bagi peneliti selanjutnya dengan lebih
dalam lagi. Terutama penelitian tentang kebijakan penanganan kekerasan

terhadap anak.
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